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ABSTRAK: Pisang merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang dapat dikonsumsi 
sehari-hari. Salah satu kendala dalam penyediaan buah pisang adalah ketersediaan bibit 
tanaman yang berkualitas. Perbanyakan tanaman melalui teknik kultur jaringan diharapkan 
dapat menyediakan bibit berkualitas dalam jumlah cepat, banyak dan seragam. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan tiga varietas pisang lokal terhadap Benzil 
Adenin (BA) secara in vitro. Penelitian dilakukan di laboratorium kultur jaringan BPTP NTB 
pada Mei – November 2017. Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial, 
terdiri dari tiga taraf yaitu pisang telunjuk, pisang tembaga dan pisang susu burik, diulang 15 
kali. Anakan pisang yang sehat setinggi ± 20-30 cm disterilisasi dengan cara pelepahnya 
dibuang, ditinggalkan mata tunas dan bonggolnya. Eksplan selanjutnya dicuci dengan 
detergen cair dan dibilas dengan air mengalir, kemudian dipotong sampai ukuran ±2 cm3. 
Eksplan disterilisasi dengan alkohol 70% selama 2 menit, klorox 20% selama 5 menit, dan 
dibilas 3 kali dengan air steril. Eksplan diperkecil seukuran 1 cm3 dengan menyertakan titik 
tumbuh lalu ditanam pada media MS tanpa zat pengatur tumbuh, selanjutnya botol kultur 
diinkubasi pada suhu 25 ± 20C, diberi penyinaran lampu TL 18 watt. Setelah 1 minggu, eksplan 
dipindahkan ke media dengan formulasi MS+BA 5 mg/l. Pengamatan dilakukan pada akhir 
percobaan dengan parameter jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah daun dan jumlah akar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis varietas pisang memberi pengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas, jumlah daun, dan jumlah akar. Secara umum respons terbaik dihasilkan oleh pisang 
tembaga yang menghasilkan nilai paling tinggi pada parameter jumlah tunas dan jumlah akar 
berbeda dari varietas lain. 
 
Kata kunci: Pisang tembaga, pisang telunjuk, pisang susu burik, Benzil Adenin, in vitro. 
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ABSTRACT: Banana is a fruit commodity that can be consumed daily. One of the obstacles in 
the supply of banana fruit is the availability of quality plant seeds. Plant propagation through 
tissue culture techniques is expected to provide quality seeds in large quantities. This study 
aimed to examine the growth response of three banana varieties to Benzyl Adenine (BA) by in 
vitro. The research was conducted at the BPTP NTB tissue culture laboratory in May - 
November 2017. The experiment used a non-factorial utterly randomized design, consisting of 
three local banana varieties, namely telunjuk, tembaga, and susu burik, repeated 15 times. 
Healthy banana seedlings of ± 20-30 cm are sterilized using the midrib, discarded and removed, 
and the buds and stumps are removed. Explants flowed with liquid detergent and rinsed with 
air, then cut to size ± 2 cm3. The explants were sterilized with 70% alcohol for 2 minutes, 2% 
chlorox for 5 minutes, and rinsed three times with sterile water. The explants were reduced to 
1 cm3 in size by including the growth point, and weevil then planted on MS medium without 
growth regulators. The culture bottles were incubated at 25 ± 20C, given 18-watt TL lamp 
irradiation. After one week, explants were transferred to media with the formulation MS+BA 5 
mg/l. Observations were made at the end of the experiment with parameters including the 
number of shoots, shoot length, leaves number, and roots number. The results showed that the 
types of banana varieties had a significant effect on the number of nodes, number of leaves, and 
number of roots. Generally, the best response produced by tembaga variety produced the 
highest value on the parameters of the number of shoots and number of roots, which is different 
from other varieties. 
 

Keywords: Tembaga banana, telunjuk banana, susu burik banana, Benzil Adenin, in vitro. 

 
PENDAHULUAN 

Pisang merupakan komoditas buah 
tropika yang dicanangkan oleh 
Kementerian Riset dan Teknologi untuk 
dikembangkan di Indonesia. Penetapan 
komoditas tersebut berdasarkan 
pertimbangan bahwa pisang merupakan 
komoditas berorientasi kerakyatan yang 
mampu menjadi faktor yang berpengaruh 
bagi peningkatan kesejahteraan petani. 
Namun secara kualitas pisang masih perlu 
ditingkatkan untuk memenuhi standar 
konsumen agar diterima luas di pasar 
domestik, dan memiliki potensi di pasar 
dunia (Kasutjianingati dan Boer, 2013). 

Pengadaan bibit unggul secara 
konvensional terkendala pada sulitnya 
mendapatkan bibit yang berkualitas dalam 
jumlah besar dan dalam waktu yang 
singkat. Teknik perbanyakan tanaman 
pisang dapat dilakukan secara konvensional 
dengan bonggol atau anakan tanaman, 
namun untuk menghasilkan bibit tanaman 
memerlukan waktu yang relatif lama (10-

18 bulan) dan jumlah yang dihasilkannya 
terbatas yaitu dalam 1 (satu) rumpun pisang 
hanya menghasilkan 5-10 bibit tanaman per 
tahun (Oritz et al., 1995 dalam UNCTS, 
2007). Salah satu alternatifnya adalah 
dengan teknik kultur in vitro yang 
menghasilkan bibit pisang bermutu dalam 
jumlah banyak, seragam dan dalam waktu 
singkat (Meldia et al., 1996; Priyono et al., 
2000), sehingga dapat menunjang 
pengembangan bibit pisang berkualitas. 
Teknik mikropropagasi atau perbanyakan 
bibit pisang secara in vitro sampai menjadi 
tanaman utuh yang dapat ditanam di 
lapangan memerlukan waktu ± 5 – 8 bulan 
bergantung pada vigor tanaman dalam  
mempertahankan hidupnya (Vardja dan 
Vardja, 2001; Ferdous et al., 2015; Marlin, 
2010). 

Pembiakan tanaman secara  in vitro 
dibagi menjadi beberapa tahap yaitu: 
menyiapkan tanaman induk (tahap-0), 
inisiasi kultur atau  culture establishment  
(tahap-1), multiplikasi propagul (tahap-2), 
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pemanjangan tunas dan induksi akar 
(tahap-3), dan aklimatisasi plantlet (tahap-
4) (Yusnita, 2003). Perbanyakan  in vitro  
digunakan untuk mengembangkan induk 
dengan hasil yang identik, bebas patogen, 
dan jumlahnya lebih banyak (Ammirato et 
al., 1990). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan jaringan 
dalam teknik perbanyakan secara in vitro 
adalah zat pengatur tumbuh (ZPT). 
Benziladenin (BA) merupakan ZPT dari 
golongan sitokinin yang berperan sebagai 
hormon tanaman alami atau sintetik yang 
menginduksi pembelahan sel dan tunas 
pucuk adventif. Laporan pertama terkait 
penggunaan BA dalam teknik kultur 
jaringan sudah lebih dari lima dekade lalu 
(Mangena 2020). Sitokinin merupakan zat 
pengatur tumbuh (ZPT) yang berperan 
dalam proses pembelahan sel, 
pembentukan organ, dan pembentukan 
mata tunas tumbuhan (George et al., 2008). 
Pemberian sitokinin antara 0,1 – 10 mg/L 
mampu menginduksi pembentukan tunas 
sesuai spesifikasi kultivar (Pierik, 1987). 
Fitramala et al. (2016) menyebutkan bahwa 
Benziladenin memiliki efektivitas tinggi, 
harga murah, dan dapat disterilisasi dengan 
autoklaf. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui respons tiga varietas pisang 
lokal terhadap penambahan Benzil Adenin 
secara in vitro. 

 
METODE 

Penelitian dilakukan di Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian NTB dari 
bulan Mei sampai dengan November 2017. 
Bahan tanam (eksplan) yang digunakan 
adalah tiga jenis anakan pisang lokal yaitu 
pisang telunjuk, pisang tembaga dan 
pisang susu burik yang sehat dengan tinggi 
20 – 30 cm. 

Media MS tanpa Zat Pengatur Tumbuh 
(ZPT), cocok digunakan untuk inisiasi 
kultur pisang barangan (Sitohang, 2005). 
Penggunaan media dasar Murashige & 
Skoog (MS) memiliki pengaruh yang baik 
untuk pertumbuhan eksplan pada kultur 

jaringan beberapa varietas tanaman. Saad 
dan Elshahed (2012), melaporkan bahwa 
pada media MS mengandung nitrat, 
amonium, kalsium serta unsur makro dan 
mikro lain yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan eksplan. Salah satu zat 
pengatur tumbuh yang berperan dalam 
meningkatkan tunas pada eksplan pisang 
adalah sitokinin (Kasutjianingati dan Boer, 
2013). 

Pelepah anakan pisang dibuang, 
ditinggalkan mata tunas dan bonggolnya, 
selanjutnya dicuci dengan detergen cair 
dan dibilas dengan air mengalir, kemudian 
dipotong sampai ukuran eksplan  +2 cm3. 
Eksplan disterilisasi dengan alkohol 70% 
selama 2 menit, klorox 20% selama 5 
menit, dan dibilas 3 kali dengan air steril. 
Secara  hati-hati, eksplan diperkecil 
seukuran  1 cm3 dengan menyertakan titik 
tumbuh dan bonggol, lalu segera ditanam 
pada media MS tanpa zat pengatur tumbuh. 
Botol kultur ditutup rapat, lalu dipindahkan 
ke ruang inkubasi dengan suhu 25 ± 20C. 
Penyinaran menggunakan lampu TL 18 
Watt. Sterilisasi dan inokulasi dilakukan di 
dalam LAFC (laminar air flow cabinet). 

Setelah 1 minggu, eksplan 
dipindahkan ke media dengan formulasi 
MS + BA 5 mg/l. Botol yang sudah 
ditanami eksplan selanjutnya diletakkan 
kembali di dalam ruang inkubasi.. 
Pengamatan dilakukan selam 3 bulan 
dengan subkultur eksplan dilakukan setiap 
4 minggu sekali. 

Rancangan percobaan adalah acak 
lengkap, terdiri atas 3 perlakuan di mana 
masing-masing perlakuan memiliki 15 
ulangan, sehingga terdapat 45 unit 
percobaan. Parameter yang diamati 
meliputi jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah 
daun dan jumlah akar. Data hasil 
pengamatan dianalisis secara statistik 
dengan menggunakan ANOVA. 
 
HASIL DANPEMBAHASAN 

1. Jumlah Tunas 
Jenis pisang memberi pengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas planlet. Nilai 
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tertinggi dihasilkan oleh pisang tembaga 
(2.20) dan berbeda dengan jenis pisang 
lainnya, sedangkan nilai paling rendah 
dihasilkan pisang susu burik (1.1) tapi 
tidak berbeda dengan pisang telunjuk 
(Gambar 1). Jumlah tunas yang berbeda-
beda diduga dipengaruhi oleh kemampuan 
eksplan dalam menyerap unsur hara yang 
ada di dalam media MS dan zat pengatur 
tumbuh yang diberikan. 

 
Gambar 1.  Rata-rata jumlah tunas dari tiga jenis 

pisang pada media kultur jaringan 
(sumber: data hasil penelitian diolah) 

 
Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan BA pada media MS 
dapat merangsang pembentukan tunas 
eksplan. Hapsari dan Astutik (2009) 
menunjukkan bahwa  pemberian BA 4 mg/l 
ke dalam media kultur pisang Barangan 
menghasilkan jumlah tunas paling banyak, 
sedangkan Sihotang et al. (2016) 
mendapatkan konsentrasi BA 1.5 mg/l 
sebagai media terbaik untuk multiplikasi 
tunas pisang Barangan. Sementara itu, 
penambahan BA 5 mg/l pada pisang 
kultivar Kusto (Apriani et al. 2016) 
menghasilkan jumlah tunas yang lebih 
sedikit jika dibandingkan tiga jenis pisang 
lokal dalam penelitian ini. 

Menurut Ferdous et al. (2015), 
semakin tinggi konsentrasi sitokinin yang 
diberikan pada tanaman maka akan 
menghasilkan jumlah tunas yang banyak. 
Menurut George et al. (2008), aplikasi 
pemberian sitokinin tunggal mampu 
menghasilkan tunas yang maksimal, 
namun pada konsentrasi tertentu akan 

menghasilkan kelainan pada tunas yang 
diperoleh. Kemampuan eksplan bertunas 
dipengaruhi oleh genotip tanaman, namun 
terlepas dari pengaruh genotip tanaman, 
dalam  meningkatkan multiplikasi tunas 
(proliferasi) dipengaruhi oleh jenis 
sitokinin dan konsentrasi yang digunakan 
(Strosse et al., 2004). Pengaruh konsentrasi 
eksogen menurut Ngomou et al. (2013), 
menjadi faktor utama dalam kegiatan 
perbanyakan tersebut untuk mendapatkan 
tingkat multiplikasi tanaman yang optimal. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa jenis pisang dan 
konsentrasi BA dapat menyebabkan 
perbedaan respons dari eksplan untuk 
menghasilkan tunas. Maulida et al. (2018) 
menyebutkan bahwa kebutuhan jenis dan 
konsentrasi sitokinin untuk merangsang 
pembentukan tunas bersifat spesies-
spesifik, artinya bahwa konsentrasi 
sitokinin untuk setiap jenis pisang berbeda. 
Selanjutnya Bella et al. (2016) menyatakan 
bahwa perbedaan jumlah tunas yang 
dihasilkan setiap jenis pisang dapat 
dipengaruhi oleh genotipe tanaman atau 
kemampuan eksplan dalam menyerap 
unsur hara yang terdapat dalam media 
kultur. 

 
2. Tinggi Tunas 
Jenis pisang tidak mempengaruhi 

tinggi tunas planlet. Nilai paling tinggi 
dihasilkan oleh pisang susu burik (2.70 
cm), sedangkan paling rendah dimiliki 
planlet dari pisang tembaga (1.94 cm) 
(Gambar 2). Apriani et al. (2016) 
menunjukkan bahwa penambahan BA pada 
berbagai konsentrasi tidak memberi 
pengaruh nyata terhadap panjang tunas 
eksplan pisang kultivar Kusto, tetapi 
pemberian BA 5 mg/l menghasilkan nilai 
panjang tunas lebih rendah jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 
Sementara itu, Bella et al. (2016) 
menghasilkan tinggi tunas eksplan yang 
berbeda nyata pada umur 4 minggu setelah 
tanam (mst) dengan penambahan 2 mg/l 
BAP pada kultur pisang kepok kuning. 
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tunas dari tiga jenis 

pisang pada media kultur jaringan 
(sumber: data hasil penelitian diolah) 

 
Berdasarkan jumlah dan panjang tunas, 

dapat diketahui bahwa pisang susu burik 
dengan jumlah tunas paling sedikit 
menghasilkan panjang tunas paling tinggi. 
Hal sebaliknya terjadi pada pisang tembaga 
yang memiliki jumlah tunas paling banyak, 
tetapi menghasilkan nilai panjang tunas 
paling rendah. Bella et al. (2016) 
memaparkan bahwa banyaknya jumlah 
tunas mikro dapat menghasilkan rata-rata 
tinggi tunas yang rendah dan bertambahnya 
umur eksplan dapat menyebabkan 
pertumbuhan panjang tunas berkurang atau 
terhenti. 

Menurut Lu (2005), sitokinin akan 
memacu pembelahan sel dan menghambat 
elongasi (perpanjangan), sehingga yang 
banyak terbentuk adalah tunas, sedangkan 
elongasi tunasnya dihambat. Penggunaan 
konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi 
dapat menghambat pemanjangan meristem 
adventif dan konversi menjadi tanaman 
lengkap (Buising et al., 1994). 

 
3. Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa jenis pisang memberi pengaruh 
nyata terhadap jumlah daun. Jumlah paling 
banyak dihasilkan oleh pisang susu burik 
(1.90) tapi tidak berbeda nyata dengan 
pisang tembaga (1.88). Sementara jumlah 
daun paling sedikit dihasilkan oleh pisang 
telunjuk (1.00) (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Rata-rata jumlah daun dari tiga jenis 

pisang pada media kultur jaringan. 
(sumber: data hasil penelitian diolah) 

 
Semakin sedikit jumlah tunas yang 

terbentuk, maka dapat menghasilkan 
jumlah daun yang lebih banyak. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Demissie 
(2013) dan Bella et al. (2016) dan Elma et 
al. (2017) bahwa jumlah daun dipengaruhi 
oleh jumlah tunas yang muncul, sehingga 
semakin sedikit tunas yang muncul, maka 
jumlah daun yang terbentuk akan semakin 
banyak dan sebaliknya. Hapsari dan 
Astutik (2009) melaporkan bahwa 
penambahan BA pada media MS memberi 
pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 
umur minggu ke-8 dengan jumlah daun 
terbanyak dihasilkan oleh eksplan pisang 
dengan penambahan 4 mg/l BA. Sementara 
itu, Motagaly et al. (2019) memperlihatkan 
hasil tidak berbeda nyata pada jumlah daun 
dengan penambahan 6 mg/l BA pada kultur 
pisang kultivar Grain Nain. 

 
4. Jumlah Akar 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa jenis pisang mempengaruhi jumlah 
akar planlet pisang. Perlakuan sitokinin 
mampu menghasilkan akar pada pisang 
tembaga (3,20) walaupun eksplan tidak 
diinisiasi ke dalam media perakaran, 
namun memberikan pengaruh yang 
berbeda dengan pisang telunjuk dan pisang 
susu burik yang tidak menghasilkan akar 
(0.00) (Gambar 4). Hal ini terjadi diduga 
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karena adanya kandungan hormon auksin 
endogen dalam eksplan mungkin cukup 
tinggi untuk menumbuhkan akar pada 
eksplan (Rodinah et al., 2012). 
 

 
Gambar 4. Rata-rata jumlah akar dari tiga jenis 

pisang pada media kultur jaringan 
(sumber: data hasil penelitian diolah) 

 
Maulida et al. (2018) menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi BA pada 
eksplan pisang Barangan umumnya 
menghasilkan tunas tanpa akar, sementara 
jumlah akar ekslpan paling banyak 
dihasilkan oleh eksplan dengan 
penambahan BA 0.5 mg/l. Hal ini seperti 
yang dinyatakan oleh Mangena (2020) 
bahwa benziladenin dapat menghambat 
pertumbuhan akar adventif. Pernyataan 
tersebut didukung oleh Su et al. (2011) 
yang memaparkan bahwa media untuk 
pembentukan akar, lebih baik dilakukan 
tanpa penambahan sitokinin karena 
sitokinin dapat menghambat biosinstesis 
auksin endogen untuk pembentukan akar. 
Eksplan yang mampu membentuk akar, 
menurut Mähönen et al. (2006) disebabkan 
oleh pengaruh penambahan sitokinin pada 
media kultur dapat ditekan atau dihambat 
di dalam sel xylem sehingga sel 
pembentukan akar dapat terlindungi dari 
pengaruh sitokinin. 

Eksplan-eksplan yang telah 
membentuk tunas sebagian besar mampu 
menghasilkan akar, hal ini diduga karena 
adanya tunas yang tumbuh mampu 
memproduksi auksin endogen. Namun 
pada pengamatan selama percobaan 
berlangsung, terdapat beberapa eksplan 

yang tidak membentuk tunas namun 
menghasilkan akar. Menurut Wang et al. 
(2002), sitokinin dapat merangsang 
produksi etilen dalam kondisi tertentu, di 
mana etilen dapat merangsang 
pembentukan akar adventif dengan 
menyintesis bagian tanaman yang terluka 
dan menjadikannya sebagai tempat 
pembentukan akar adventif pada bagian 
atau jaringan yang terluka akibat kegiatan 
pemotongan eksplan (Kuroha dan Satoh, 
2006). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Respons terbaik dihasilkan oleh 
pisang tembaga yang dapat membentuk 
tunas dan perakaran serta memiliki 
jumlah tunas dan akar paling banyak yang 
berbeda nyata dengan jenis pisang 
lainnya. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut terkait aplikasi zat pengatur 
tumbuh lain yang dapat memacu 
pembentukan dan pertumbuhan akar pada 
eksplan tanaman pisang lokal. 
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